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ABSTRAK

Persaingan bisnis di bidang kuliner semakin meningkat, terlihat semakin
bertambahnya jumlah usaha di bidang kuliner. Perkembangan teknologi juga memiliki
pengaruh dalam berkembangnya usaha kuliner, dikarenakan terdapatnya jasa antar
makanan bagi konsumen. Konsumen akan semakin dipermudah dan difasilitasi dalam
membeli makanan. Akan tetapi meningkatnya jumlah usaha kuliner seperti restoran atau
tempat makan memiliki dampak bagi persaingan usaha kuliner. Dengan adanya fenomena
tersebut membuat setiap pemilik usaha kuliner seperti restoran atau tempat makan harus
memiliki strategi bagaimana mengelola usaha tersebut agar dapat bertahan dan bersaing
dengan dengan usaha kuliner lainnya. Setiap perusahaan harus mengidentifikasi
kekurangan yang dimiliki baik strategi perusahaan, operasional perusahaan, pemasaran
perusahaan, dan sumber daya manusianya. Sumber daya manusia di setiap perusahaan
memiliki peran yang penting dalam menjalankan kegiatan perusahaan. Oleh sebab itu
sumber daya manusia di perusahaan harus tetap memiliki kemampuan yang baik sesuai
dengan standard perusahaan. Salah satu cara yang dapat digunakan persuahaan dalam
meningkatkan kemampuan karyawan dan memperbaiki kekurangan-kekurangan yang
dimiliki adalah diberikannya pelatihan. Akan tetapi langkah yang harus diambil perusahaan
terlebih dahulu adalah menganalisis atau mengidentifikasi hal-hal yang menjadi
kekurangan atau kebutuhan perusahaan.

Peneliitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan pelatihan yang diperlukan
oleh karyawan Dapoer Pandan Wangi. Metode yang digunakan untuk menganalisis
kebutuhan pelatihan adalah metode Training Needs Assesment Tool (TNA-T) untuk
mengetahui kesenjangan yang ada antara Kemampuan Kerja Jabatan (KKJ) yang
diharapkan oleh perusahaan untuk posisi jabatan tersebut dibandingkan dengan
Kemampuan Kerja Pribadi (KKP) karyawan itu sendiri.

Hasil penelitian yang telah di lakukan oleh peneliti di Dapoer Pandan Wangi adalah
terdapat kesenjangan Tingkat pengetahuan dan keterampilan yang diharapkan oleh
pemilik perusahaan / kemampuan kerja jabatan (KKJ) memiliki nilai yang tinggi untuk
setiap subjek analisa yang dimiliki oleh setiap jabatan Supervisor, Captain Area 1, dan
Captain Area 2.Tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh karyawan /
kemampuan kerja pribadi (KKP) untuk jabatan Captain Area 1 dengan subjek analisa
leadership skill (keahlian memimpin), cooking skill (keahlian memasak), communication
skill (keahlian komunikasi), dan managerial skill (kehalian managerial) mendapatkan
kategori peringkat tinggi. Lalu untuk jabatan Captain Area 2 untuk subjek analisa
leadership skill (keahlian memimpin), cooking skill (keahlian memasak), dan managerial
skill (kehalian managerial) mendapatkan kategori peringkat tinggi sedangkan untuk
communication skill (keahlian komunikasi) mendapat kategori peringkat sedang. Jabatan

supervisor dengan subjek analisa leadership skill (keahlian memimpin), communication



skill (keahlian komunikasi), dan managerial skill (kehalian managerial) mendapatkan
kategori peringkat Tinggi. Kebutuhan pelatihan dapat dilihat dari kesenjangan yang dimiliki
oleh selisih antara KKJ dan KKP, yaitu diberikannya pelatihan untuk Captain Area 1
diberikan pelatihan mengenai cooking skill (keahlian memasak) dan managerial skill
(kehalian managerial) karena kedua subjek analisa tersebut yang memiliki kesenjangan
KKJ dan KKP terbesar. Pelatihan yang dapat diberikan untuk cooking skill (keahlian
memasak) adalah arahan instruksi sedangkan untuk managerial skill (kehalian managerial)
adalah On The Job Training Lalu untuk Captain Area 2 diberikan pelatihan mengenai
mengenai leadership skill (keahlian memimpin) dan communication skill (keahlian
komunikasi), karena kedua subjek karena kedua subjek analisa tersebut yang memiliki
kesenjangan KKJ dan KKP terbesar. Pelatihan yang dapat diberikan untuk leadership skill
(keahlian memimpin) dan communication skill (keahlian komunikasi) adalah Role Playing
Sedangkan untuk bagian jabatan Supervisor tidak memerlukan pelatihan karena
kemampuan kerja pribadi (KKP) memiliki nilai yang sama dengan kemampuan kerja
jabatan (KKJ).



ABSTRACT

Business competition in food industry is increasing rapidly where we can see more
business owner in that industry. Technology also took a part in this event particularly in
food delivery. It makes easier to facilitate consumer to order food. But the increment in
number of business owner in food industry might cause competition in the industry. This
phenomenon makes business owner to have a good strategy to manage the business to
stay in the industry and compete with others. Every enterprise must identify their
weaknesses that might include strategy, operational, marketing and human resources.
Human resources have a important role in doing the business activity. Because of this,
enterprise must have a good competency that align with their standard. One of the tools
that can be done to increase their human resources competency and to lessen their
weaknesses is to give them training. But they must identify first their weaknesses and their
needs.

This research is to analyze the needs of training for employee in Dapoer Pandan
Wangi. The method that will be used to analyze is Training Needs Assessment Tools (TNA-
T) to know the gap between the competency of the employee. The designation work
competency that is needed by enterprise will be compared with the personal work
competency.

The result that was collected by the researcher in Dapoer Pandan Wangi is that
there is a gap in the knowledge and competency that is needed by employer or designation
work competency has a high value for every subject that was analyzed such as Supervisor,
Captain Area 1, and Captain Area 2. The knowledge level and competency level for Captain
Area 1 with subject analyze in leadership skill, cooking skill, communication skill and
managerial skill has the highest category. Then for Captain Area 2 for subject analyze in
leadership skill, cooking skill, and managerial skill has a high value. And communication
skill has a medium value. For supervisor in subject analyze in leadership skill,
communication skill and managerial skill has a high value. The needs of training can be
seen from the difference in KKJ and KKP. Thus, Captain 1 needs to be training in cooking
skill, managerial skill because these two subjects has a highest gap in KKJ and KKP. The
training in cooking skill is an instruction whereas for managerial skill is on the job training.
Then for Captain Area 2 needs to be trained in leadership skill and communication skill
because those two subjects have the highest KKJ and KKP. The method of training that
can be done for leadership skill and communication skill is role playing whereas for
Supervisor does not need a training because the designation work competency has the

same value with personal work competency.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bisnis kuliner merupakan salah satu bisnis yang menjanjikan harapan
untuk sukses bagi pelakunya. Selain itu kuliner merupakan suatu hal yang dicari
orang banyak dalam kehidupan sehari — hari sehingga permintaan di bidang
kuliner akan tinggi. Teknologi dapat mempermudah bisnis kuliner untuk
berkembang karena ada / tersedianya jasa antar makanan yang mudah
didapatkan. Menurut data perkembangan jumlah tempat makan di Indonesia
terutama di Jawa Barat mengalami peningkatan ataupun penurunan jumlah tempat
makan / restoran setiap tahunnya. Survei yang dilakukan oleh Dinas Kebudayaan
dan Pariwisata Kota Bandung dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2018 adalah
sebagai berikut;

Gambar 1. 1 Jumlah restoran / rumah makan Kota Bandung
Jumlah Rumah Makan/ Restoran Menurut Kecamatan

L oos | 2007 | 2016

Bandung 961 3599 795

Kota dan Kecamatan

Jumlah Rumah Makan/ Restoran Menurut Kecamatan di Kota Bandung

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung

Sumber Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung

Perusahaan di dalam bidang kuliner dapat bertahan atau semakin
berkembang dalam persaingan maka perusahaan merencanakan strategi rencana
jangka pendek maupun jangka panjang. Baik dalam segi pemasaran maka pelaku
usaha perlu untuk melakukan riset pasar, menetapkan startegi pemasaran,
mencari lokasi yang strategis, mengembangkan produk, dan mencari alat promosi
yang tepat dan sesuai dengan target pasar. Selain itu operasi merupakan area
bisnis yang berfokus pada proses produksi barang atau jasa seperti menjaga
kualitas makanan maupun minuman, serta memastikan operasi bisnis
berlangsung secara efisien dan efektif. Lalu untuk keuangan adalah suatu
kegiatan perencanaan, pengganggaran, pemeriksaan, pengelolaan,
pengendalian,



pencarian dan penyimpanan dana yang dimiliki oleh suatu perusahaan.
Perusahaan harus memiliki sistem manajemen keuangan yang baik dan disiplin
seperti dalam kegiatan perencanaan dan yang terakhir adalah dalam sumber daya
manusia seperangkat proses-proses dan aktivitas yang dilakukan bersama oleh
manajer sumber daya manusia dan manajer lini untuk menyelesaikan masalah
organisasi yang terkait dengan manusia. seperti memberikan pelatihan kepada
karyawan agar mereka bekerja sesuai dengan apa yang menjadi keperluan
perusahaan. Perusahaan dalam merencankan tersebut maka setiap perusahaan
perlu untuk mengatur dan mempersiapkan karyawan tersebut untuk dapat
mengerjakan tugas yang saat ini menjadi tugasnya dan juga mempersiapkan
karyawan untuk bekerja di suatu tempat yang posisi lebih tinggi. Oleh karena itu
Human Resource Planning sangat dibutuhkan oleh perusahaan agar perusahaan
dapat menyiapkan atau mencari orang yang cukup untuk kebutuhan yang
diinginkan di masa yang akan datang ( Jeffrey A. Mello:208 ). Selain itu juga
persuhaan harus dapat mengajak karyawannya untuk meng-upgrade karyawan di
masa yang akan datang.

Di dalam merencanakan orang yang tepat dalam suatu posisi jabatan maka
diperlukannya analisa kebutuhan pelatihan yang disesuaikan dengan kompetensi
yang diperlukan di posisi jabatan tersebut. Oleh karena itu sebelum menentukan
pelatihan yang akan diberikan kepada karyawan maka kita perlu mengetahui
terlebih dahulu fungsi dan tugas pokok dari posisi jabatan tersebut. Sehingga
pelatihan yang akan diberikan akan sesuai dengan kebutuhan organisasi tersebut
dan mencapai tujuan organisasi tersebut. Menurut Mondy (2008 : 210), Pelatihan
dan pengembangan (training and development) adalah jantung dari upaya
berkelanjutan untuk meningkatkan kompetensi karyawan dan kinerja organisasi.
Selain itu Dessler (2008: 280), mengatakan bahwa pelatihan dimaksudkan untuk
memberikan keterampilan yang dibutuhkan bagi karyawan baru maupun karyawan
yang sudah ada dalam melakukan pekerjaannya. Sehingga pelatihan digunakan
untuk memperisapkan karyawan bekerja sesuai dengan kebutuhan perusahaan.
Bernard Keys dan Joseph Wolfe dalam Richard L. Daft (2011: 122),
mengemukakan bahwa pelatihan dan pengembangan merupakan upaya
terencana yang dilakukan perusahaan untuk memfasilitasi pegawai untuk
mempelajari berbagai keterampilan dan perilaku yang berhubungan dengan
pekerjaan. Oleh karena itu kebutuhan pelatihan di suatu perusahaan perlu untuk

di rencanakan dengan baik, sehingga perusahaan dapat memastikan setiap posisi



jabatan di perusahaan itu dapat diisi oleh orang yang memiliki kompetensi yang
cukup di posisi itu dan juga diisi tepat waktu sesuai dengan kebutuhan
perusahaan. Sehingga perusahaan akan tetap berjalan dengan baik walaupun ada
karyawan yang keluar atau pindah posisi jabatan. Selain itu pelatihan juga harus
direncanakan sesuai dengan rencana perusahaan baik rencana jangka pendek
maupun jangka panjang. Maka dari itu pelatihan harus diberikan kepada karyawan
untuk apa yang menjadi pekerjaannya di masa sekarang ataupun di masa yang
akan datang misal kenaikan jabatan.

Sedangkan menurut Arep dan Tanjung (2002) sumber daya manusia di
dalam suatu perusahaan memiliki dua fungsi pokok vyaitu manajerial dan
operasional. Di dalam fungsi operasional fungsi ini berkaitan langsung dengan
rekturtmen, seleksi, penempatan, pengangkatan, pelatihan, pengembangan,
kompensasi, pemeliharaan, dan pemutusan hubungan kerja. Sehingga sumber
daya manusia di suatu perusahaan harus bisa menentukan apa yang menjadi
kekurangan dari karyawan di perusahaan tersebut. oleh karena itu di setiap
perusahaan harus bisa mengidentifikasi apa yang menjadi kekurangan
karyawannya di dalam pencapaian tujuan organisasi. Selain itu sumber daya
manusia adalah merupakan aset penting dibandingkan dengan aset-aset lain
karena sumber daya manusia bertugas menjalankan organisasi perusahaan.
Pelatihan yang diberikan kepada karyawan yang berkinerja rendah diharapkan
meminimalisir kenjangan (gap) antara kompetensi yang dimiliki dengan job
recruitment. Sehingga jika di suatu perusahaan yang terjadi adalah adanya
kesenjangan antara kompetensi yang dimiliki dengan job recruitment maka yang
harus dilakukan oleh sumber daya manusia adalah mengadakan pelatihan agar
perusahaan dapat mencapai tujuan perusahaan tersebut

Dapoe Pandan Wangi merupakan salah satu perusahaan yang bergerak
di bidang kuliner dimana terdapat pekerja di bidang service, masak, kasir,
manager, dan lainnya. Karyawan di dalam Dapoe Pandan Wangi memiliki
kesenjangan (gap) untuk masalah dalam mempersiapkan karyawan di suatu posisi
untuk pindah ke jabatan yang lebih tinggi. sehingga memerlukan waktu berbulan
— bulan untuk mengisi tempat yang kosong di middle level management. Oleh
karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “ Analisa
Kebutuhan Akan Pelatihan di Rumah Makan Dapoer Pandan Wangi Jalan Patuha
Bandung “ penelitian tersebut dilakukan dari 21 Febuari 2020 sampai 26 Januari
2021



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, penulis merumuskan

masalah sebagai berikut :

1.

Bagaimana tingkat pengetahuan, keterampilan karyawan yang dimiliki di
Rumah Makan Dapoer Pandan Wangi Jalan Patuha Bandung yang dilihat
dari Kemampuan Kerja Jabatan (KKJ) dan Kemampuan Kerja Pribadi
(KKP)?

Bagaimana kesenjangan kemampuan karyawan di Rumah Makan
Dapoer Pandan Wangi Jalan Patuha Bandung dengan standar
perusahaan yang diberikan berdasarkan analisis Kemampuan Kerja
Jabatan (KKJ) dan Kemampuan Kerja Pribadi (KKP)

Bagaimana kebutuhan pelatihan karyawan di Rumah Makan Dapoer
Pandan Wangi Jalan Patuha Bandung berdasarkan analisa Kemampuan
Kerja Jabatan (KKJ) dan Kemampuan Kerja Pribadi (KKP)?

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk

1.

Mengidentifikasi tingkat pengetahuan dan tingkat keterampilan
karyawan di perusahaan di Rumah Makan Dapoer Pandan Wangi Jalan
Patuha Bandung berdasarkan analisa Kemampuan Kerja Jabatan
(KKJ) dan Kemampuan Kerja Pribadi (KKP)

Mengetahui kesenjangan kemampuan yang dimiliki oleh karyawan di di
Rumah Makan Dapoer Pandan Wangi Jalan Patuha Bandung
berdasarkan analisis Kemampuan Kerja Jabatan (KKJ) dan
Kemampuan Kerja Pribadi (KKP)

Menganalisis kebutuhan pelatihan bagi karyawan di Rumah Makan
Dapoer Pandan Wangi Jalan Patuha Bandung yang perlu dilakukan
berdasarkan analisis Kemampuan Kerja Jabatan (KKJ) dan

Kemampuan Kerja Pribadi (KKP)

1.4. Manfaat Penelitan

Berikut adalah beberapa manfaat dari penelitian ini :

1. Bagi Penulis



Menambah pengetahuan dalam menganalisis kebutuhan pelatihan

terhadap karyawan

2. Bagi Akademi dan Praktisi
Memberikan bahan refrensi dan pembanding untuk penelitian sejenis
lainnya yang bisa digunakan untuk keperluan studi penelitian selanjutnya

melalui analisa kebutuhan pelatihan

3. Bagi Pihak Pandan Wangi
Dihapkan hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan yang
bermanfaaat dalam memenuhi kebutuhan perencanaan sumber daya
manusia dan juga membantu karyawan dalam peningkatan dan
pengembangan pribadi mereka. Terutama pelatihan yang diberikan
kepada karyawan lama untuk dipersiapkan ke posisi jabatan yang lebih
tinggi. Sehingga harapannya saat karyawan middle level management ada
yang keluar maka karyawan di bawahnya bisa menggantikan posisi

tersebut dengan cepat.

1.5 Kerangka Pemikiran

Sumberdaya manusia merupakan factor penting dalam berjalannya
organisasi, oleh karena itu perusahaan harus memiliki strategy dalam pelatihan
sumberdaya manusianya. Sebelum pemberian pelatihan kepada karyawan maka
perusahaan perlu mengidentifikasi kebutuhan pelatihan yang diperlukan. Secara
umum analisis kebutuhan pelatihan didefinisikan sebagai suatu proses
pengumpulan dan analisis data dalam rangka mengidentifikasi bidang — bidang
atau factor — factor apa saja yang ada di dalam instansi yang perlu ditingkatkan
atau diperbaiki agar kinerja pegawai dan produktivitas instansi menjadi meningkat.
Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memperoleh data akurat tentang apakah ada
kebutuhan untuk menyelenggarakan pelatihan. Menurut Veithzal Rifaik ( 2004 )
mengidentifikasi kebutuan pelatihan adalah untuk memenuhi kekurangan
pengetahuan, meningkatkan keterampilan atau sikap dengan masing masing
kadar yang bervariasi. Sementara menurut Suryana Sumantri ( 2005 )
mendifinisikan kebutuhan adalah pelatihan merupakan keadaan dimana terdapat

kesenjangan atara keadaan yang diinginkan dengan keadaan nyata.



Diberikannya pelatihan kepada karyawan memiliki tujuan untuk mengatasi
kesenjangan antara Kemampuan Kerja Jabatan (KKJ) dengan Kemampuan Kerja
Pribadi (KKP). Sehingga kesenjangan tersebut harus dianalisis dengan
membandingkan hasil dari penelitan KKJ dengan hasil penelitian KKP yang
bertujuan untuk mengetahui kesenjangan atau tidak. Apabila dari hasil analisis
diatas menunjukan bahwa KKJ-KKP > 1, maka perusahaan dapat mengambil
keputusan untuk mengadakan pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan
kualitas sumberdaya manusia. Selanjutnya adalah melakukan peringkatan
kebutuhan pelatihan (PKP). Sehingga dapat diketahui pelatihan di bidang apa
yang harus terlebih dahulu dilakukan. Tahap selanjutnya adalah menentukan
pelatihan yang dibutuhkan berdasarkan hasil dari analisis Kemampuan Kerja
Jabatan (KKJ) dan Kemapuan Kerja Pribadi (KKP) yang diperoleh dari hasil
pengisian kuesioner. Kemudian dari hasil analisis kebutuhan pelatihan di atas
dapat dirumuskan bentuk pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi
karyawan

Posisi jabatan yang merupakan subjek analisis peneliti adalah Supervisor,
Captain Area 1, dan Captain Area 2. Analisis dilakukan dalam rangka
mempersiapkan posisi jabatan tersebut untuk dapat naik jabatan ke posisi Service
Manager Assistant, Kitchen Manager Assistant Area 1, dan Kitchen Manager

Assistant Area 2.



Gambar 1. 2 Kerangka Pemikiran

Identifikasi Kebutuhan Pelatihan

Pengukuran Kemampuan Kerja Jabatan

(KKJ)

Pengukuran Kemampuan Kerja Pribadi

(KKP)

Analisis Kesenjangan Kemampuan Kerja
labatan (KKJ) dengan Kemampuan Kerjaj
Pribadi

Penetapan Kebutuhan Pelatihan

Peringkat Kebutuhan Pelatihan

Rekomendasi

Sumber: Penulis
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